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Kata Kunct: mengetahui  peningkatan kemampuan pemahaman konsep
Pemahaman Konsep matematika siswa dan disposisi matematika siswa dengan model
matematika, pembelajaran Project-Based Learning. Penelitian ini melibatkan
Project-Based Learning 33 siswa (20 siswa kelas X Perawat dan 13 siswa kelas X Farmasi)

yang diposisikan sebagai sampel penelitian. Data kemampuan
pemahaman konsep matematika siswa dikumpulkan dengan
menggunakan rubrik kemampuan pemahaman konsep matematika
tes esai. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan statistik
deskriptif berupa rerata dan statistika analitik berupa independent
sample t test. Hasil penelitian ini menginformasikan bahwa
peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa
menggunakan model pembelajaran Project-Based Learning lebih
baik daripada penngkatan kemampuan pemahaman konsep
matematika siswa menggunakan model pembelajaran biasa.

Abstract

Understanding the concept is one of the important factors in
determining student learning outcomes, if students have a good
understanding of the concept it will be in line with good learning
outcomes as well. This quantitative study aims to determine the
improvement of students' ability to understand mathematical
concepts and students' mathematical dispositions with Project-
Based Learning models. This study involved 33 students (20
students of class X Nurse and 13 students of class X Pharmacy)
who were positioned as research samples. Data on students'
ability to understand mathematical concepts was collected using
the essay test's mathematical concept comprehension ability
rubric. The collected data were analyzed using descriptive
statistics in the form of mean and analytical statistics in the form
of independent sample t test. The results of this study inform that
increasing students' ability to understand mathematical concepts
using the Project-Based Learning model is better than increasing
students’ ability to understand mathematical concepts using
ordinary learning models.
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PENDAHULUAN

Matematika mempunyai peranan penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi, baik sebagai alat bantu dalam penerapan pada disiplin ilmu lain maupun
sebagai sarana berpikir logis, analisis, kreatif dan sistematis (Maskur et al., 2020; Septian et
al., 2020). Tujuan pembelajaran matematika di Indonesia berdasarkan kurikulum 2013 yang
dikemukakan oleh Kemendikbud (2015) salah satunya adalah agar peserta didik memiliki
kemampuan pemahaman konsep yang baik.

Pemahaman konsep membuat siswa lebih mudah dalam menyelesaikan
permasalahan karena siswa akan mampu mengaitkan serta memecahkan permasalahan
tersebut dengan berbekal konsep yang sudah dipahaminya (Aledya, 2019). Menurut
Depdiknas (2004), kemahiran yang harus dimiliki dalam belajar merupakan salah satu
kemahiran yang ada di pemahaman konsep, erat kaitannya anatara konsep dan
penggunaanya dengan tepat untuk memecahakan suatu permasalahan.

Pemahaman konsep menjadi salah satu faktor penting guna menentukan hasil belajar
peserta didik, apabila peserta didik memiliki pemahaman konsep yang baik maka akan
sejalan dengan hasil belajar yang baik pula (Nurhayati et al., 2023; Salsabila et al., 2023;
Sutarto et al., 2022). Namun, saat ini dengan situasi pasca pembelajaran daring dampak yang
terjadi terhadap pemahaman konsep matematika siswa adalah dampak yang kurang baik
dengan kata lain pemebelajaran daring berdampak negatif terhadap pemahaman konsep
matematika siswa (Mawaddah & Maryanti, 2016).

Melalui pembelajaran daring, pemahaman konsep matematika siswa tidak mencapai
titik optimal karena masih ada beberapa siswa yang tidak memahami dasar materi
matematika (Sugiarni et al., 2022; Yuliana et al., 2021; Yulianty, 2019). Kenyataan ini sesuai
dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Yanti (2020) bahwa pembelajaran daring yang
diterapkan saat masa pandemi covid-19 ternyata tidak efektif terhadap pemahaman konsep
matematika siswa, masih banyak siswa yang tidak memahami pelajaran matematika melalui
pembelajaran daring karena minimnya penjelasan dari guru secara langsung.

Saat ini sistem pendidikan di indonesia sudah mulai kembali dilaksanakan secara
tatap muka terbatas namun siswa dan guru masih menyesuaikan kembali pembelajaran tatap
muka. Hal ini dilakukan sebagai solusi untuk mencegah dampak solusi negatif
berkepanjangan yang muncul pada siswa, salah satunya adalah learning loss. Siswa
mengalami kemunduran kemampuan dalam proses belajar dan memahami informasi(Zenius,
2021). Saat siswa mengalami dampak dari study from home pada pemahaman konsep
matematika, maka hal tersebut juga akan berpengaruh pada kemampuan matematis siswa,
hasil belajar siswa, dan lainnya (Theresia & Lestari, 2022).

Kekhawatiran juga muncul dari dalam guru akan serapan materi yang sedikit dan
kurang memadai dengan sistem yang dilakukan secara study from home. Oleh karena itu
perlu adanya inovasi, pembelajaran yang sifatnya menantang untuk disajikan dalam kelas
(Sutarto et al.,, 2022). Maka saat kembali dilaksanakan pembelajaran tatap muka
pembelajaran harus dibuat bervariasi, kreatif, dan menyenangan agar dapat menciptkan
suatu model atau metode pembelajaran yang baru atau sering kita sebut dengan inovasi
(Pratama et al., 2020).
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Upaya untuk mengatasi permasalahan rendahnya pemahaman konsep matematis
siswa adalah dengan melakukan inovasi pembelajaran di kelas (Inayah et al., 2021; Neneng
Pitaloka et al., 2023; Sya’baniyah & Komala, 2023). Saat ini sekolah melakukan
pembelajaran tatap muka terbatas, maka salah satu solusi untuk mencapai pembelajaran
optimal dengan situasi tersebut yaitu dengan memberika proyek —proyek sederhana setelah
pembelajaran teori dikelas. Tujuan dari proyek itu siswa diharapkan mampu merancang
desain proyek dan menumbuhkan kreativitas serta menguatkan sikap kerjasama
menghargai dan menghormati antar siswa(Wardani & Wijayanti, 2019).

Pembelajaran yang berbasis aktivitas dalam kehidupan sehari-hari akan lebih
bermakna dalam membelajarkan matematika dalam diri siswa (Evans et al., 2001). Model
pembelajaran yang dipilih harus dapat mengembangkan pola pikir dan mengaitkan konsep-
konsep dalam matematika. Salah satu alternatifnya adalah model pembelajaran Project-
Based Learning. Model pembelajaran ini memperkenankan siswa untuk bekerja secara
mandiri maupun berkelompok dalam mengkonstribusikan produk nyata (autentic) yang
bersumber dari masalah nyata dalam kehidupan sehari-hari (Sutarto et al., 2022). Dengan
demikian diprediksi model Project-Based Learning dapat meningkatkan kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa.

Berbagai penelitian untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep
matematika siswa telah banyak dilakukan. Namun, penelitian tersebut dilakukan sebelum
adanya proses pembelajaran daring atau saat pembelajaran daring (Novianti & Sutiarso,
2018),(Asri, 2020). Selain itu penelitian untuk meningkatkan kemampuan pemahaman
konsep siswa pasca pembelajaran daring dan menggunakan pembelajaran tatap muka
terbatas belum pernah dilakukan. Penelitian ini perlu dilakukan karena dapat memberikan
informasi tentang bagaimana meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematika
siswa di saat proses pembelajaran tatap muka terbatas. Hasilnya juga dapat digunakan atas
dasar guru dalam pemilihan model pembelajaran. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa
dan disposisi matematika siswa dengan model pembelajaran Project-Based Learning.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang dilakukan penelitian ini adalah metode quasi eksperiment
design, dengan bentuk desainnya adalah “control group Pretest and Posttest desain”.
Penelitian dilakukan pada bulan Maret 2022 di SMK Bhakti Medika Cianjur. Variabel bebas
penelitian ini adalah model pembelajaran Project-Based Learning, sedangkan variabel
terikatnya adalah kemampuan pemahaman konsep matematika siswa. Teknik pengambilan
sampel menggunakan metode purposive sampling, karena mengambil anggota sempel
dilakukan dengan pertimbangan tertentu. Hasilnya kelas X Perawat dan X Farmasi terpilih
sebagai sampel penelitian ini. Jumlah siswa kelas X Perawat sebanyak 20 siswa sedangkan
kelas X Farmasi sebanyak 13 siswa.

Penelitian ini melibatkan siswa kelas X Perawat dan X Farmasi. Kelas X Perawat
sebagai kelas kontrol, sedangkan kelas X Farmasi sebagai kleas eksperimen. Kelas X
Perawat memperoleh pembelajaran matematika melalui metode konvensional karena
metode ini merupakan bentuk pembelajaran yang biasa dilakukan disekolah tempat
penelitian dilakukan. Disisi lain kelas X Farmasi memperoleh pembelajaran dengan model
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Project-Based Learning. Langkah — langkah pembelajaran tersebut adalah 1) Pertanyaan
mendasar, 2) Mendesain presencanaan produk, 3) Menyusun jadwal pembuatan, 4)
Memonitor keaktifan dan perkembangan proyek, 5) Menguji hasil, 6) Evaluasi pengalaman
belajar. Meski kedua kelas menerima bentuk pembelajaran yang berbeda, penelitian di kedua
kelas dilakukan dengan jumlah pertemuan yang sama yaitu empat pertemuan. Materi
pelajaran di kedua kelas juga sama, yaitu materi aturan sinus cosinus. Pretest dan Posttest
dilakukan di pertemuan awal dan pertemuan terakhir dikedua kelas.

Variabel terikat penelitian ini adalah kemampuan pemahamn konsep matematika
siswa. Kemampuan pemahaman konsep matematika siswa diukur menggunakan instrumen
test yang terdiri atas lima item soal esai. Perumusan item — item soal tersebut didasarkan
pada materi aturan sinus cosinus. Soal esai tersebut terdiri atas pertanyaan — pertanyaan
dengan level kognitif 3.9 dan 4.9. pensekoran jawaban siswa menggunakan rubrik yang
merujuk pada instrumen skala likert dengan skala skor O — 4. Sebelum digunakan sebagai
instrumen penelitian, soal — soal esai tersebut telah diuji coba terlebih dahulu. Data uji coba
soal dianalisis dengan menggunakan uji Pearson’s Product-Moment Correlation untuk
mengetahui kevalidan tiap butir soal dan uji Crobach alpha untuk mengetahui reliabilitas
instrumen. Hasil analisis butir soal menginformasikan bahwa seluruh butir soal valid dan
instrumen soal memiliki nilai reliabilitas sebesar 0.644 sehingga instrumen berkategori
reliabel.

Data yang diperoleh dalam analisis data merupakan data dari hasil instrumen yang
dibuat oleh peneliti. Analisis data hasil penelitian yang dilakukan bersifat kuantitatif dengan
bantuan software SPSS 25. Adapun langkah — langkah yang dilakukan dengan menganalisis
data sebagai berikut:

Data yang diperoleh untuk mengukur peningkatan kemampuan pemahaman konsep
matematika siswa yang diperoleh dari test awal (Pretest) dan tes akhir (Posttest) dari kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Teknik pengujian Pretest, Posttest, indeks gain dilakukan
dengan prosedur yang sama. Salah satu yang akan saya jelaskan yaitu teknik pengujian
Pretest.

Langkah pertama data hasil tes awal kelas eksperimen dan kelas kontrol di uji
normalitas dan uji homogentitas dengan menggunakan bantuan software SPSS 25. Uji t
dilakukan jika data berdistribusi normal dan variansi homogen. jika data tidak normal maka
pengujian menggunakan statistik non parametrik. Statistik yang digunakan adalah uji Mann
Whitney U. Jika data data berdistribusi normal dan tidak homogen maka pengujiannya
manggunakan uji t’. Jika pengujian menunjukan hasil yang tidak signifikan artinya tidak ada
perbedaan rata — rata antara kelas kontrol dan kelas eksperimen, maka data tersebut
menyatakan bahwa kemampuan awal kedua kelas adalah sama.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah skor indeks gain dianalisis untuk
mengetahui peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa Yyang
mendapatkan pembelajaran dengan metode Project-Based Learning, sehingga langkah
selanjutnya mengolah perbedaan data indeks gain. Berikut ini hasil deskriptif data gain
kemampuan pemahaman konsep matematika siswa
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Tabel 1. Deskriptif data gain kemampuan pemahaman konsep matematika

Kelas Jumlah Rata -rata Standar Nilai Nilai
deviasi minimum maksimum

Eksperimen 13 0,7975 0,07059 0,68 0,89

Kontrol 17 0,6033 0,14058 0,33 0,85

Berdasarkan Tabel 1, diperoleh bahwa standar deviasi kelas eksperimen dan kelas
kontrol berturut- turut sebesar 0,070 dan 0,140, artinya penyebaran nilai — nilai data
kemampuan pemahaman konsep matematika siswa kelas kontrol lebih menyebar dari pada
kelas eksperimen. Nilai rata — rata skor indeks gain kelas eksperimen sebesar 0,79 dengan
nilai maksimum 0,89 dan nilai minimum 0,68. Sedangkan untuk kelas kontrol memiliki rata
— rata skor indeks gain kelas eksperimen sebesar 0,603 dengan nilai maksimum 0,33 dan
nilai minimum 0,85. Deskripsi tersebut memperlihatkan bawa nilai rata-rata kelas
eksperimen dan kelas kontrol berbeda. Untuk melihat apakah peningkatan kemampuan
pemahaman konsep matematika siswa kelas eksperimen lebih baik dari kelas kontrol maka
dilakukan uji parametrik.

Tabel 2. Uji normalitas data gain kemampuan pemahaman konsep matematika

Kelas Kolmogorov-smirnov Keterangan
Statistik df Sig
Eksperimen 0,116 13 0,200" Normal
Kontrol 0,122 » 17 02000 Normal

Terlihat dari Tabel 2, nilai signifikansi uji normalitas data indeks gain kemampuan
pemahaman konsep matematika siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol sebesar 0,2. Nilai
signifikansi pada setiap kolom kelas eksperimen dan kelas kontrol > 0,05. Sehingga data
skor indeks gain siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal dari populasi
berdistribusi normal.

Tabel 3. Uji homogenitas data gain kemampuan pemahaman konsep matematika

Levene statistic df4 df, Sig
5.983 1 28 » 0,021

Berdasarkan Tabel 3 diperoleh nilai signifikansi uji homogenitas data skor indeks
ngain kemampuan pemahaman konsep matematika 0,021 < 0,05, maka Ho ditolak, sehingga
dapat disimpulkan bahwa varians populasi skor indeks gain antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol tidak homogen.

Tabel 4. Uji kesamaan dua rata - rata data gain kemampuan pemahaman konsep matematika
Sig (2 — tailed) Keterangan
0,000 Ho ditolak

Berdasarkan Tabel 4, diperoleh nilai signifikansi t’ @< 0,05 maka Ho ditolak.

Sehingga dapat dapat disimpulkan bahwa nilai rata — rata kemampuan peningkatan
pemahaman konsep matematika siswa kelas eksperimen lebih baik dari kelas kontrol. Nilai
rata — rata indeks gain kelas eksperimen sebesar 0,7975 dan kelas kontrol sebesar 0,6033,
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hal ini dapat diartikan bahwa nilai rata — rata kelas eksperimen lebih besar dari pada kelas
kontrol.

Pemahaman konsep matematika siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan
Project-Based Learning lebih baik dari pada pemahaman konsep matematika siswa yang
mengikuti pembelajaran biasa disebabkan karena komponen-komponen yang ada pada
pembelajaran menggunakan Project-Based Learning memberi peluang kepada siswa untuk
mengembangkan pemahaman konsep matematikanya. Dari serangkaian aktivitas belajar
yang dilakukan oleh siswa di kelas Project-Based Learning, pembelajaran matematika yang
dilakukan pada penelitian ini mampu mendorong siswa untuk membuat proyek sederhana
yang berkaitan dengan kehidupan sehari — hari (Novianti & Sutiarso, 2018). Keunggulan
model PjBL terletak pada keikutsertaan peserta didik dalam memahami dan mengkonstruksi
pemahaman konsep melalui realitas kehidupan dari hal yang konkret menuju hal yang
abstrak (Komarudin et al., 2020). Model PjBL memberikan setiap peserta didik untuk
merencanakan aktivitas belajar secara mandiri dalam kegiatan kerja proyek (Kristanti &
Subiki, 2017) dan kegiatan kerja berbasis proyek tersebut menjadi pembelajaran menjadi
sangat menarik dan menyenangkan. Hal ini juga sejalan dengan pernyataan (Komarudin et
al., 2020) dan (Pratama et al., 2020) yang mengungkapkan bahwa model pembelajaran
Project-Based Learning berpengaruh terhadapa peningkatan kemampuan pemahaman
konsep matematika siswa.

SIMPULAN

Pada penelitian ini, meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematika
siswa melalui model pembelajaran Project-Based Learning. Hasil penelitian menunjukan
bahwa peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa yang menggunakan
model pembelajaran Project-Based Learning lebih baik dari pada peningkatan kemampuan
pemahaman konsep matematika siswa menggunakan model pembelajaran biasa.
Serangkaian aktivitas belajar yang dilakukan oleh siswa dalam model pembelajaran Project-
Based Learning mampu meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa
secara optimal.
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